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ABSTRAK

Nursani, Hija. 2022. Perancangan Rest Area Jalur Wisata Perkebunan Teh
Sirah Kencong dengan Pendekatan Arsitektur Perilaku. Dosen Pembimbing:
Dr. Yulia Eka Putrie, M.T., Luluk Maslucha, S.T, M.Sc

Kabupaten Blitar merupakan salah satu kabupaten di Jawa Timur yang
memiliki potensi wisata yang cukup banyak dan perlu adanya
pengembangan. Salah satunya adalah area wisata perkebunan teh sirah
kencong. Seiring dengan meningkatnya jumlah wisatawan setiap tahunnya,
maka meningkat pula kebutuhan infrastruktur di jalur wisata. Jarak tempuh
dari pusat kecamatan WIlingi menuju kawasan wisata sirah kencong
mencapai 19 kilometer. Sehingga dalam menyelesaikan permasalahan
tersebut disusunlah perancangan Rest Area Jalur Wisata Perkebunan Teh
Sirah Kencong Dengan Pedekatan Arsitektur Perilaku. Sebuah tempat
istirahat di bukit yang dirancang dengan pendekatan arsitektur perilaku yang
mampu menyelesaikan kebutuhan pengguna di jalur wisata sirah kencong.
Dengan rancangan yang mengutamakan kebutuhan, kenyamanan fisik, dan
perasaan pengguna yang disesuaikan dengan kondisi tapak. Hal ini menjadi
daya tarik sendiri untuk membuat prasarana di jalur wisata sebagimana yang
telah direncanakan oleh Pemerintah Kabupaten Blitar dalam meningkatkan
infrastruktur di jalur wisata perkebunan teh sirah kencong.

Kata Kunci : Infrastruktur, Rest Area, Blitar, Sirah Kencong

ABSTRACT

Nursani, Hija. 2022. The Rest Area Of The Sirah Kencong Tea Farm Tourist
Route With A Behavioral Architectural Approach. Dosen Pembimbing: Dr. Yulia
Eka Putrie, M.T., Luluk Maslucha, S.T, M.Sc

Blitar regency is one of the regencies in East Java, which has a lot of tourism
potential and needs development. One of them is the Sirah Kencong tea
farm area. Along with the increasing number of tourists yearly, the need for
infrastructure in the tourist route also increases. The distance from the
center of the Wlingi sub-district to the Sirah Kencong tourist area reaches 19
kilometers. So that in solving these problems, the design of the Sirah
Kencong Tea Farm Rest Area is designed with an architectural approach to
behavior. A rest area on a hill is designed with a behavioural architectural
approach that can solve users' needs on the Sirah Kencong tourist route.
With a design that prioritizes the needs, physical comfort, and user feelings
that are adapted to the site's conditions. Furthermore, it has become an
attraction to make infrastructure on the tourist route as planned by the
Blitar Regency Government to improve infrastructure on the Sirah Kencong
tea plantation tourist route.

Keywords : Infrastructure, Rest Area, Blitar, Sirah Kencong
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STUDI AWAL

Kabupaten Blitar merupakan salah satu
kabupaten di Jawa Timur yang memiliki potensi
wisata yang cukup banyak dan perlu adanya
pengembangan. Dalam rencana kerja (RENJA)
Disporbudpar Kabupaten Blitar, konsep master
plan kawasan wisata sirah kencong memaparkan
bahwa dalam pengembangan infrastruktur area
wisata perlu adanya saran dan prasarana untuk
meningkatkan daya tarik pengunjung. [1]
Perkebunan teh “Sirah Kencong” menjadi sasaran
tempat wisata yang akan dibenahi sarana
prasarana serta infrastruktur untuk
mempermudah akses wisatawan.

Sumber dari TIMESINDONESIA, Pemkab
Blitar merencanangkan pembangunan rest
area dusun Pijiombo desa Ngadirenggo kecamatan
Wlingi Kabupaten Blitar, Jawa Timur. Rest area
tersebut nantinya disiapkan sebagai transit bus
pariwisata yang akan menuju wisata Sirah
Kencong. [2] Dikutip dari nusadaily.com
menyebutkan bahwa rencana pembangunan rest
area jalur wisata perkebunan teh sirah kencong
sudah disiapkan dengan matang. Bahkan
masyarakat sangat antusias dan mendukung
pembangunan tersebut. [3]

Perkebunan Teh
*~Sirah Kencong

it
Kab _Blitar
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Pembangunan rest area sangat
diperlukan karena jarak tempuh antara pusat
kecamatan WIlingi menuju kawasan wisata
sirah kencong mencapai 19 kilometer. Rest
area tersebut berada di daerah perkebunan
Pijiombo WIingi. [3] Bupati Blitar Drs. H.
Rijanto, M.M saat meninjau lokasi rest area
bersama Wakil Bupati Marhaenis Urip
Widodo mengatakan “Harapan kita kedepan
pengunjung yang akan naik ke Sirah Kencong
bisa transit di sini terutama bus besar. Untuk
naik ke atas kita sediakan kendaran mobil
kecil seperti di wisata Takuban Perahu” [2]

Tingkat kunjungan wisata perkebunan
teh Sirah Kencong beberapa tahun terakhir
meningkat. Menurut pihak pemerintah
daerah kabupaten Blitar melalui dinas
porbudpar mengatakan bahwa jumlah
wisatawan atau pengunjung objek wisata
perkebunan sirah kencong pada diperoleh
data: pada tahun 2015 sebanyak 583.305,
2016 sebanyak 731.0246, 2017 mengalami
penurunan menjadi 594.261,

kemudian naik drastis pada tahun 2018
dengan jumlah 939.254. dan tahun 2019
berjumlah 1.196.580. [4]

1500
1000

500
0
2015 5016

2015 2016 2017 2018 2019
Jumlah Pengunjung 583.105 731.246 594.261 939.254 1196.58

B Jumlah Pengunjung

Dari informasi dan data tersebut terdapat
isu, yaitu (user issue) kurangnya fasilitas yang
menunjang wisatawan pada jalur wisata dari
pusat Kecamatan WIlingi menuju kawasan
perkebunan teh Sirah Kencong yang mencapai
19 kilometer, seiring dengan adanya
peningkatan setiap tahun jumlah pengunjung
asli Blitar maupun luar kota Blitar. Rest area
menjadi tempat transit untuk kebutuhan
pengguna jalan ditengah perjalanan jauh
untuk berwisata ke perkebunan teh Sirah
Kencong

Fasilitas yang tersedia seperti transit hotel,
foodcourt, bengkel, taman, dan fasilitas lainnya,
diharapkan pengunjung dapat merasa rileks,
nyaman, dan aman saat beristirahat. Dengan
adanya rest area yang mewadahi kebutuhan
rileksasi untuk melepas kelelahan dan kejenuhan
akibat perjalanan jauh dengan, Maka dalam
perancangan rest area ini menggunakan
pendekatan “Arsitektur Perilaku” dengan prinsip
tempat yang luas, memberikan rasa dan
pengalaman tempat, serta pengorganisasian
tempat untuk mendukung aktivitas relaksasi. Di
mana dengan pendekatan arsitektur perilaku
serta prinsip-prinsip tersebut dapat memenuhi
kebutuhan dan aktivitas pengunjung.

Dari studi awal tersebut, diperoleh objek
“Perancangan Rest Area Jalur Wisata
Perkebunan Teh Sirah Kencong Dengan
Pendekatan Arsitektur Perilaku” dan nilai
keislaman ketenangan jiwa (QS. Ar-Rad: 28),
kekuatan fisik (QS. Ar-Rum: 54), peduli terhadap
Makhluk Allah (QS. Al-Qashas: 77).
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Dalam rencana kerja (RENJA)
Disporbudpar Kabupaten Blitar, konsep
master plan kawasan wisata sirah kencong
memaparkan bahwa dalam
pengembangan infrastruktur area wisata
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Kencong bisa transit di sini terutama bus
besar. Untuk naik ke atas kita sediakan
kendaran mobil kecil seperti di wisata
Takuban Perahu” [2]
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“Perancangan Rest Area Jalur Wisata Perkebunan

Teh Sirah Kencong Dengan Pendekatan Arsitektur
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TUJUAN DAN KRITERIA DESAIN

TUJUAN

Menghasilkan rancangan rest area yang
dapat menerapkan prinsip-prinsip pendekatan
arsitektur perilaku, yaitu sense of place (rasa
tempat), unified environment (lingkungan
terpadu), variety of spaces (variasi tempat), key
places (tempat-tempat penting), system of
pathways (sistem jalur), three-dimensional
juxtaposition of part (penjajaran tiga dimensi
bagian), nonobjective environment (lingkungan
non obyektif), variety of surface finishes (variasi
permukaan akhir), dan loose parts (bagian yang
longgar) [5] serta menghasilkan rancangan yang
sejalan dengan nilai-nilai islam ketenangan jiwa
(QS. Ar-Rad: 28), kekuatan fisik (QS. Ar-Rum: 54),
peduli terhadap Makhluk Allah (QS. Al-Qashas:
77).

KRITERIA DESAIN
Objek
Rest Area
Titik pemberhentian para pemudik untuk
melepas lelah di perjalanan. [6] dengan kriteria
adanya fasilitas seperti tempat istirahat, toilet,

mushola/masjid, parkir, dan fasilitas pendukung
lainnya.

1. Sense of Place (rasa tempat)

Pengorganisasian bagian-bagian desain
dengan tema yang teratur untuk
menciptakan rasa pada tempatnya.

2. Unified Environment
(lingkungan terpadu)

Menyatukan semua bagian-bagian
desain, menghubungkan secara fisik
dan spasial

3. Varienty Of Spaces (variasi

tempat)

Macam-macam situasi spasial yang di
kolaborasikan seperti besar ke kecil,
terbuka untuk tertutup, gelap ke terang
diperlukan untuk mendukung pola
perilaku pengguna

. 4. Key Places (tempat-tempat

—
Ty\ A penting)
—V <—

Tempat utama dalam lingkungan yang
bersatu akan cukup kompleks untuk
merangkul berbagai aktivitas di
lingkungan

Perancangan Rest Area Jalur Wisata Perkebunan Teh Sirah Kencong



5. System Of Pathways (sistem jalur)

Jalur untuk menghubungkan aktivitas yang
beragam

6. Three-dimensional Juxtaposition Of
Part (penjajaran tiga dimensi bagian)

Pengadaan ruang, tempat, dan jalur
berinteraksi untuk memaksimalkan fisik,
interaksi antara pengguna

7. Nonobjective Environment (lingkungan
non obyektif)

Desainer harus mendesain ruang nonobjektif-
bulat, persegi, tidak beraturan, teratur, cerah,
gelap, besar, kecil.

8. Variety of Surface Finishes (variasi
permukaan akhir)

Menghadirkan tekstur pada desain
memungkinkan untuk memberi sentuhan yang
berbeda.

9. Loose Parts (bagian yang longgar)

Elemen yang dirancang khusus, yang tidak
bergerak tetapi dapat dipindahkan.

* Nilai Keislaman

Perancangan rest area ini dirancang
untuk menghadirkan fasilitas yang
dapat memulihkan rasa lelah bagi
wisatwan yang sesuai dengan nilai
keislaman dalam QS. Ar-Ra’d: 28,
QS. Ar-Rum: 54, dan QS. Al-Qashas:
77.

Ketenangan jiwa

Dengan adanya perancangan
rest area menjadi tempat
merasakan ketenangan jiwa,
tidak merasa gelisah takut,
ataupun khwatir saat merasa
kelelahan perjalanan panjang.

Kekuatan Fisik

Perancangan rest area
mewadahi fasilitas-fasilitas yang
diharapkan mampu mengurangi
rasa lelah pengguna, sehingga
selesai dari rest area kondisi fisik
pengguna kembali normal/kuat

(Peduli terhadap makhluk Allah

N\

Pada perancangan ini keseimbangan
perlu diterapkan, keseimbangan
peduli terhadap lingkungan dengan
tidak berbuat kerusakan, dan peduli
terhadap manusia dengan
menghadirkan fasilitas untuk

istirahat dan jual beli.

Perancangan Rest Area Jalur Wisata Perkebunan Teh Sirah Kencong




RUANG LINGKUP DESAIN

N skaLa
O8O PELAYANAN

Jalur wisata perkebunan teh Sirah
Skala pengguna diperuntukkan Kencong, Desa Ngadirenggo, Kecamatan
wisatawan lokal sampai dengan Wlingi, Kabupaten Blitar.
wisatawan mancanegara Ukuran tapak +1.1 ha
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TRANSIT MINI
FUNGSI
BENGKEL
PUSAT PUBLIC
KULINER TOILET
ATM
MASJID CENTER
TAMAN KLINIK
LONG-TERM
PARKIR

service () (O PENGELOLA

KEAMANAN, KEBERSIHAN,

KANTOR PENGELOLA
TOILET, PARKIR, DAN UTILITAS
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Menghasilkan rancangan rest area
yang dapat menerapkan prinsip-prinsip
pendekatan arsitektur perilaku, yaitu

Sense Of Place

Unified Environment

Varienty Of Spaces, Key Places
System Of Pathways

Three-dimensional Juxtaposition Of

Part

Nonobjective Environment

Variety Of Surface Finishes

Loose Parts

wisatawan lokal
sampai dengan

ﬁ wisatawan
mancanegara

RUANG LINGKuUP DESATN

it

Primer : wisatawan, masyarakat
sekitar, pengelola
Penunjang : pengelola rest area

.Teh Sirah Kencong

dengan Pendekatan

Arsitektur Perilaku Y5/}
o

PENDEKATAN
REST AREA ARSITEKTUR
PERILAKU

NILAI KEISLAMAN

Ketenangan jiwa (QS. Ar-Rad: 28)
Kekuatan fisik (QS. Ar-Rum: 54)
Peduli terhadap Makhluk Allah
(QS. Al-Qashas: 77).

(( Ara

.//-t

— _

Jalur wisata perkebunan teh
ﬂ Sirah Kencong, Desa
\v Ngadirenggo, Kecamatan Wlingi,

Kabupaten Blitar.
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REFERENS| OBJEK
DESAIN

REST AREA

Tempat istirahat atau sering dikenal dengan
sebutan rest area adalah fasilitas yang
disediakan sebagai tempat beristirahat
sejenak untuk pengguna jalan dan
masyarakat sekitar melepaskan kelelahan,
kejenuhan selama dalam perjalanan. [6]
dengan adanya fasilitas yang menunjang
aktivitas istirahat.

FUNGSI DAN RUANG DIWADAHI

AKTIVITAS DAN FASILITAS

ISTIRAHAT

TRANSIT HOTEL

- Tempat tidur

- Meja dan
kursi

- Toilet

MASJID

- R. sholat

- Tempat wudhu
pria

- Tempat wudhu
wanita

- Toilet Pria

- Toilet wanita

- Serambi

- Gudang

CEK KENDARAAN

BENGKEL

- R. Tunggu
- Kasir
- Bengkel

|
LONG-TERM
PARKIR

- Parkir bus
- Parkir mobil
- Parkir motor

|
TAMAN

- Taman refleksi
- Taman bermain

PUBLIC TOILET

- Toilet Pria
- Lavatori
- Toilet wanita

KLINIK

- R. tunggu
- R. periksa
- Toilet

JUAL BELI

PUSAT KULINER

- R. makan
- Kasir

- Dapur

- Gudang
- Toilet

MINI MARKET

- R. Penjualan
- Kasir
- Gudang

ATM CENTER
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STANDART/ PERSYARATAN RUANG

SERVICE PENGELOLA Perancangan rest area mewadahi beberapa
aktivitas, dan adanya kebutuhan ruang untuk
| | menunjang atau mewadahi setiap aktivitas
PARKIR MENGELOLA yang dilakukan pengguna. Kebutuhan ruang-
ruang tersebut dirancang dengan standar- R
- Parkir bus RUANG standar yang menjadi dasar perancangan. 1382 ——
. . Parkir dengan sudut 45° hanya
- Parkir mobil RENGECOED ©) dari satu a?ah 3
- Parkir motor - R. Direktur Gambar 2.2 Standar Putaran Kendaraan Bermotor (Neufert, Jilid 2)
| N e Parkir kendaraan roda empat berada di tepi
- R. Karyawan dengan penataan serong untuk
TOILET ’ dahkan sirkulasi kend k
- R. Petugas memudahkan sirkulasi kendaraan saat akan
Kebersihan parkir dan akan meninggalkan tempat
- Toilet Pria - R. Petugas parkir
- Lavatori Keamanan
- Toilet wanita
AKTIVITAS |DAN FASILITAS
Pintu keluar kendaraan pribadi dengan
KEAMANAN ~ KEBERSIHAN UTILITAS @ radius garis Ingkar > 54,50 m
| | | Gambar 2.1 Standar Putaran Kendaraan Bermotor (Neufert, Jilid 2)
POS SATPAM R ALAT
KEBERSIHAN RO IS Pola aksesibilitas bentuk garis lingkar untuk
memudahkan sirkulasi kendaraan yang akan s ‘
_ A -Gudan -R. usunan berbentuk radial memperluas
Mej? dan 2 R. ME berubah arah atau memutar arah pada ruang bebas di depan
kursi - R. Pompa ta pak Gambar 2.3 Standar Putaran Kendaraan Bermotor (Neufert, Jilid 2)
- Toilet - R.CCTV Parkir bis ditata dengan bentuk radial

- R. reservoir untuk memberikan ruang bebas di area

pintu depan kendaraan

Perancangan Rest Area Jalur Wisata Perkebunan Teh Sirah Kencong




F3,18 + 3504316 ~«
1382 —wy

@ Parkir dengan sudut 45° hanya
dari satu arah

Gambar 2.2 Standar Putaran Kendaraan Bermotor (Neufert, Jilid 2)

Parkir kendaraan roda empat berada di tepi
dengan penataan serong untuk memudahkan
sirkulasi kendaraan saat akan parkir dan akan
meninggalkan tempat parkir

Susunan berbentuk radial memperluas
ruang bebas di depan

Gambar 2.3 Standar Putaran Kendaraan Bermotor (Neufert, Jilid 2)
Parkir bis ditata dengan bentuk radial untuk
memberikan ruang beban di area pintu depan
kendaraan

Langit-langit

sy

@ Tempat tidur untuk dua orang

Gambar 2.4 Standar Ruang Tidur (Neufert, Jilid 1)

Kamar dengan 1
tempat tidur

Gambar 2.5 Standar Hotel (Neufert, Jilid 2)

Kamar tidur
untuk 2 orang

Fasilitas transit hotel dengan kebutuhan ruang
tidur, meja kursi, dan toilet memiliki standar
yang disesuaikan dengan kebutuhan. Pada
fasilitas transit hotel terdapat 2 jenis ruang
tidur, yaitu ruang tidur untuk 1 orang dan
ruang tidur unduk 2 orang.

o
o

b Qe Rt B B8 8
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&
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F504-85 ———1,80 ——+— B5 ~t==1,365=—485 —+——1,80——4=85 =
F— 1,764 90—4——1,76 —— 445 t=——1, 75490 —+——1,75——4

@ Pengaturan meja secara paralel

Gambar 2.6 Standar Tempat Makan Pengunjung (Neufert,
Jilid 2)
Meja area pengunjung pada fasilitas pusat
kuliner dan pujasera ditata secara paralel
untuk mendapatkan space yang lebih untuk
sirkulasi serta respon terhadap era pandemic

(social distance)

2. Kelompak produksi dalam satu garis

® Dapur bagl restoran dengan
G0-100 tempat duduk

Gambar 2.7 Standar Tempat Makan Pengunjung (Neufert, Jilid 2)
Dapur fasilitas pusat kuliner dan pujasera
bagian pengelola berada dalam satu garis
untuk memudahkan sirkulasi di dalam ruang
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45-50

Gambar 2.8 Standar Tempat Makan Pengunjung(Neufert, Jilid 2)
Meja makan memiliki standar yang
disesuaikan dengan kebutuhan untuk
menghadirkan rasa nyaman

Rak yang menem.-
Rakyang  pel pada dinding
() mensmpel  untukbush-buhan, Dinding loko dengan kordor uniuk
2 dinding sayurandan barang- @ pengisian (tamban)
untuk bedok  barsng yang dapat
bt diisi secara babas,

(3) Rovroi () Rak untuk barang-barang dagangan

Gambar 2.9 Standar Toko Swalayan (Neufert, Jilid 2)

Rak-rak pada fasilitas mini market sebagian

diletakkan menempel pada dinding untuk

memudahkan pembeli meraihnya.

Palayanan cepat i

2

@ Toko untuk pelanggan dan tempat kontrol (kasa) harus tampak jelas.
Pelanggan tidak memakai jalan berputar-putar seperti pada 10 a

Pelindung sinar
malghan

q ---w-uuﬁu -'..40 | f 4.23.0.“! 146. .I. I AL
Lebar minimum suatu toko 2 4,0
lebih baik 5,0 ] -

Gambar 2.10 Standar Toko Swalayan (Neufert, Jilid 2)

Penataan furniture memiliki standar untuk
memenuhi kebutuhan dan mempermudah
sirkulasi dan aktivitas di dalam mini market

—— 400

Meia tulis

Me{a alat-
ala

Tempat cuci

® Ruang pengobatan
Gambar 2.11 Standar Tempat Makan Pengunjung (Neufert,

Jilid 2)
Penataan zoning dalam fasilitas klinik cukup
fleksibel, di mana satu ruang klinik sudah
mencangkup kebutuhan fasilitas klinik.

8—-10 -
B na A
H10-18

&1

Lapisan alas
Lapisan sambung
Lapisan halus
Lapisan kasar

Jalan batu kerikil

Batu-balu yang kecil
Pasir plesteran

@ Batu-batu yang kecil
mahaltapitahanlama

Gambar 2.12 Standar Taman-Taman (Neufert, Jilid 2)

Fasilitas taman terapi dengan pengadaan
jalan batu krikil membantu merefleksi kaki.
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maks 120 cm

@ WC untuk pengendara kursi roda @ Ukuran dalam ruang pengering

Gambar 2.13 Standar Tempat Makan Pengunjung (Neufert,
Jilid 2)

Toilet untuk pengendara kursi roda memiliki
standar yang disesuaikan dengan kebutuhan,
hal tersebut untuk mempermudah akses dan
sirkulasi, serta memberikan kenyamanan.

i 0 e

=" Gambar 3.4, Dimensi tempat wudhu duduk untuk penyandang disabilitas

Gambar 2.14 Standar Tempat Wudhu Duduk (Peraturan Menteri
PUPR, 2017)

Tempat wudhu untuk disabilitas memiliki
i standar dimensi standar khusus yang

Gambar 3.;'011;1:11'si tempat wudhu berdiri (Denah, Tampak, dan Potongan) ditetapkan untUk memberikan

kenyamanan, kemudahan aksesibilitas.

Gambar 2.14 Standar Tempat Wudhu Duduk (Peraturan Menteri
PUPR, 2017)

Tempat wudhu berdiri dengan dimensi
standar yang ditetapkan untuk menjaga
kesucian dan kebersihan.
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REFERENSI
PENDEKATAN DESAIN

Perancangan rest area ini
menggunakan pendekatan arsitektur perilaku
untuk mempertimbangkan perilaku
pengguna dalam perancangan.

Menurut Carol dan Thomas G. David,
dalam buku “Space For Children: The Built
Environment And Child Development” [5]

terdapat prinsip yang sesuai dengan
perancangan rest area ini, yaitu sebagai
berikut

PENJELASAN

(rasa tempat)

Pengorganisasian desain dengan teratur
untuk menciptakan rasa pada tempatnya

(lingkungan terpadu)
Menyatukan semua bagian-bagian desain,
menghubungkan secara fisik dan spasial

(variasi tempat)
Macam-macam situasi spasial yang di
kolaborasikan.

(tempat-tempat penting)

Tempat utama dalam lingkungan yang
bersatu akan cukup kompleks untuk
merangkul berbagai aktivitas di lingkungan

(sistem jalur)

Jalur yang digunakan untuk menghubungkan
aktivitas-aktivitas dengan beragam dalam
ukuran dan bentuknya

(penjajaran tiga dimensi bagian)

Lingkungan dengan pengadaan ruang, tempat,
platform, dan jalur berinteraksi secara vertikal
untuk memaksimalkan fisik, interaksi verbal,
dan visual antara pengguna

(lingkungan non obyektif)

Ruang nonobjektif akan mendukung
berbagai macam kegiatan, dimana desainer
harus mendesain ruang nonobjektif-bulat,
persegi, tidak beraturan, teratur, cerah,
gelap, besar, kecil.

(variasi permukaan akhir)

Menghadirkan tekstur pada desain
memungkinkan untuk memberi sentuhan
yang berbeda. Adanya kontak langsung
pengguna dengan permukaan tekstur
tersebut.

(bagian yang longgar)
Elemen yang dirancang khusus untuk
menciptakan space yang luas
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Penerapan penutup atap bentang lebar
dan akses koneksi antar ruang yang
PENERAPAN terpisah untuk menciptakan kesatuan

Menerapkan bangunan lingkungan rest area

ang open space G ————
Finishing bangunan pada dinding yang yang open sp 5 \\‘
diekspos dengan kayu dan batu bata dengan /Umf'ed Environment )

kombinasi tanaman herbal/dinding

N _
Loose Parts )\)!\—7—;—,—//

B

<

.\\
ense Of Place }\)!

Tata masa dengan pola central yang
bertujuan untuk mendekatkan jarak

antar ruang, sehingga mudah untuk
diakses dan tidak menambah rasa lelah
pada pengunjung

SCPENDEK ,
S_PERILAKU

Berdasarkan Carol dan Thomas G. David, dalam buk
“Space For Children: The Built Environment And

System Of Pathways Child Development” [5]

memusatkan area fungsi primer kecuali
transit hotel dalam satu naungan atap yang

dikelilingi area fungsi penunjang dan area
transit hotel

)

Bentuk bangunan berbeda-beda
untuk meciptakan ragam bentuk
dalam satu kawasan tetapi ada

Aksesibilitas di dalam bangunan mengikuti

ruang kosong dari pembagian antar ruang,
membedaakan jalur sirkulasi kendaraan, ’

& hree-dimensiona <
pejalan kaki, dan jalur disabilitas ( Juxtaposition Of Part g ( ariety Of Spaces > elemen yang dapat menyatukan
Nguitposton PRty e | semuanya
Penataan ruang-ruang yang saling Area taman refleksi dan taman bermain
berdekatan untuk memudahkan interaksi berada di sekitar bangunan center untuk
antar pengguna memberikan variasi aktivitas yang

berdekatan satu sama lain




REFERENSI
KEISLAMAN DESAIN

Perancangan rest area ini diharapkan juga
sejalan dengan nilai-nilai keislaman,
dimana dengan adanya rest area ini dapat
menjadi wadah untuk beristirahat.
Sehingga dari rasa lelahnya perjalanan,
kondisi pengguna menjadi kuat/hilangnya
rasa lelah. Beristirahat untuk beribadah
sehingga rasa lelah pikiran dan hati menjadi
tentram dengan mengingat Allah.

Perancangan Rest Area Jalur
Wisata Perkebunan Teh Sirah
Kencong

Q.S Ar-Rad: 28

~Z

Yia il 83 03518 Eialais I5ials i
oolhll Erales 4T S5,

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang beriman dan
hati mereka manjadi tenteram dengan
mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan
mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram”

Q.S Ar-Rum: 54

To 97 o

. oz @i co 7,2 &afx .

Se Jaz & Gard (b (oSalE T Al
. a - f - @hEaR .o % _
859 A33 (e Jaz 3 058 Chrd Uag

dala) 1325200 b (335 diks b

jeRH)

Artinya: “Allah, Dialah yang menciptakan
kamu dari keadaan lemah, kemudian Dia
menjadikan (kamu) sesudah keadaan
lemah itu menjadi kuat, kemudian Dia
menjadikan (kamu) sesudah kuat itu lemah
(kembali) dan beruban. Dia menciptakan
apa yang dikehendaki-Nya dan Dialah Yang
Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa”

Ketenangan dan kesenangan
hati didapat hanya dengan
mengingat Allah sebagai
pelindung dan pertolongan

Allah menjadikan kedaan
lemah, kemudian
mengubahnya menjadi kuat.
Dan Allah menciptakan
keadaan dengan apa yang
dikehendaki-Nya
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Q.S Al-Qashas: 77

o )’3&0)>|;J|JMJT ()] pLu\; Lus &13"

Artinya: “Dan carilah pada apa yang telah
dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri
akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah
(kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat
baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat
kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan”

Peduli dengan semua Makhluk
Allah, peduli dengan sesame
manusia dengan berbuat kebaikan
dan peduli terhadap lingkungan
sekitar dengan tidak berbuat
kerusakan

Pada area bangunan utama diberikan
konsep open space agar hati dan jiwa
pengguna tidak merasa sesak atau
sempit

Menambahkan ruang-ruang sesuai
dengan kebutuhan pengguna, sehingga
memberikan rasa nyaman untuk
istirahat

Memfasilitasi area jual beli untuk
meningkatkan pendapatan masyarakat
dan pemerintah

Memberikan taman refleksi untuk
membantu merelaksasikan keadaan fisik
pengguna

Memfasilitasi area pendukung istirahat
untuk meningkatkan kondisi fisik
pengguna

Menyeimbangkan bangunan dengan
lingkungan asli berupa mempertahankan

— | vegetasi yang layak dipertahankan pada

tapak
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STUDI PRESEDEN

REST AREA 19KM JAKARTA-CIKAMPEK

Rest area 19KM Jakarta-Cikampek
merupakan rest area yang pertama berdiri
sejak tahun 2004 untuk menjalankan
kegiatan usaha sebagai tempat istirahat dan
pelayanan.

Untuk memudahkan pengoperasian,
rest area ini menyediakan beberapa
kebutuhan fasilitas untuk kenyamanan
pengguna. Pada gambar layout plan di
samping dapat dilihat bahwa
pengorganisasian fasilitas-fasilitas
dipisahkan antara area kendaraan dan area
istirahat, dimana area istirahat dengan = == == Jalur sirkulasi truk
ruang-ruang yang memfasilitasi aktivitas
pengguna berada dalam satu bangunan
untuk mempermudah pengguna dalam
pencapaian menghilangkan rasa lelah
perjalanan

Sirkulasi pada rest area 19km
Jakarta-Cikampek ditunjukkan
dengan simbol sebagai berikut.

Jalur sirkulasi mobil

= == == Jalur pejalan kaki

Perancangan Rest Area Jalur Wisata Perkebunan Teh Sirah Kencong




	1. COVER DAN DAFTAR ISI SCAN.pdf (p.1-12)

